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Abstract

Thisarticleisto describe personal pronounsof greeting di Musi dial ect between husband and
wifeinteraction. This study used descriptive qualitative method. The data were taken through
participant observation, recording,dan field note to some informans fromthree villages. The
result was found that there were two phases of using greeting, pre-marriage and marriage
phase. In both pre-marriage and marriage phase, there were also two forms, indirect and
direct communication. In pre-marriage phasethe phrasal pronounsfor indirect communication
were Anak wak + proper name, Anak mang/bibi + proper name. and for direct waskamu or kau.
For marriage phasethe phrasal pronounsfor indirect communication were anak kamu, cucong
kamu, anak (buah) kamu, adik kamu, Kakakmu, ayukmu, mamang/bibimu. Then, for direct
communication in marriage phase was hoi, pak/mak +proper name (followed by the nama of
the first child). The phrasal personal pronouns were choosen in order to avoid mentioning
their couple’s name based on religious and traditional norm.

K eywor ds: greeting, husband and wife, musi dialect, personal pronouns

Abstrak

Artikel ini menjelaskan tentang pronomina personasapaan dalam didek Musi yang mula kurang
digunakan dalam bertutur sapaantarasuami danistri. Kgian ini menggunakan metode deskriptif
kudlitatif. Datadiperolen melaui teknik libat cakap, perekaman, dan pencatatan dengan sgumlah
informan dari tigadesa. Hasil penelitian menunjukkan bahwasecarakhusus adaduatahap pemakaian
sapaan, yaitu tahap pranikah dan tahap menikah. Padatahap pranikah dan menikah jugaterdiri dari
duabentuk sapaan, yaitu langsung dan taklangsung. Bentuk pronominapadasapaan langsung pada
fase pranikah adalah kamu/kau dan fase menikah adalah hoi dan pak/mak + namadiri (diikuti
nama panggilan anak pertama). Pada sapaan taklangsung berbentuk anak wak + namadiri, anak
mang/bibi +nama diri, cucong kamu, anak (buah) kamu, adik kamu, dan kakak/ayukmu.
Pemakaian pronominapersonadigunakan untuk menghindari penyebutan namadiri pasangan yang
berdasarkan padanormaadat dan agama.

Katakunci: sapaan, suami danistri, didek musi, pronominapersona

37



SALI NCGKA, Majalah llmiah Bahasa dan Sastra Volume 12 Nomor 1 Edisi Juni 2015 (37—50)

1. Pendahuluan

Bahasa Maelayu yang adadi wilayah
Sumaterabagian selatan berkembang dalam
beberaparagam did ek, sdah satu di antaranya
addahdidek Musi. Didek Mus berkembang
di sepanjang daerah atau kabupaten yang dilaui
Sungal Musi. Hal itu dapat dijumpai di
Kabupaten Banyuasin, Musi Banyuasin, dan
Musirawas. Walaupun berasa dari kelompok
dialek yang sama, penutur dari ketigadaerah
tersebut dengan mudah dapat ditandai asal
mereka ketika terjadi peristiwa tutur yang
melibatkan penutur dari ketigadaerah tersebut.
Hal itu disebabkan adabeberapavarias dialek
dari ketiga kabupaten tersebut yang dapat
dikelompokkan dalam subdid ek atauidiolek.

Padaumumnyamasyarakat beranggapan
bahwadid ek add ah bahasabahkan padaunsur
yang lebih sempit seperti subdidek atauidiolek
suatu daerah jugadianggap bahasadari daerah
itu. Hal demikian jugaberimbas padabudaya
karena bahasa dan budaya merupakan dua
aspek kehidupan manusia yang tidak
terpisahkan karena bahasa digunakan oleh
penuturnyasebagai saranamengekspresikan
budayamereka. Oleh sebab itu, setiap bahasa
mengandung muatan budaya penuturnya,
termasuk budayayang berkaitan dengan nilai
mora dan etika. Sebaga manadinyatakan oleh
Sapir dalam Ngadiman (2011) bahwa
kandungan budayaterwujud di dalam bahasa
penuturnya. Tidak adamateri bahasa, baik isi
maupun bentuk, yang tidak dirasakan sebagai
lambang makna yang dikehendaki oleh
penuturnya. Hal itu dapat dilihat dalam
kehidupan masyarakat, seperti masyarakat di
Kabupaten Banyuasin.

Masyarakat Banyuasin menggunakan
BahasaMelayu sebagai alat berkomunikas
ddam gtuas nonformal, misa nyaberinteraks
antaranggotakel uargaatau masyarakat. Pada
Stuas formd, merekacenderung menggunakan
bahasa Indonesia. Hal itu dapat disaksikan
ketika peristiwa tutur terjadi di lingkungan
kantor, sekolah, atau padaacaraformd lainnya.

Dalam bertutur, penutur menggunakan
fitur-fitur bahasatertentu yang menunjukkan
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status sosial, perbedaan jeniskelamin, usia,
pekerjaan, jenis hubungan antara penutur dan
mitra tutur, seperti hubungan kerabat atau
bukan kerabat yang ditandai oleh penggunaan
pronomina persona. Karena perbedaan
tersebut penggunaan pronominapersonadalam
berinteraksi tidak dapat dilakukan secara
konsisten sehinggaada beberapapronomina
personayang tidak dapat digunakan, seperti
dalam bertutur sapa antara suami dan istri.
Fenomenatersebut dapat dilihat padacontoh
berikutini.
(1) Mitratutur : Di mana Pak Aminah?
Penutur  : Anak kamu di ume.
: ‘Di mana Bapak Aminah?’
- *Anak kamu (dia) di ladang.’

Pada contoh (1) di atas dapat diulas
bahwa anak kamu, mengacuh kepada Pak
Aminah, adalah suami dari penutur, yaitu
pronominayang digunakan ol eh penutur (istri)
sebagai pengganti pronomina persona dia
dalam bahasa Indonesia. Penggunaan
pronominasebaga pengganti sangat tergantung
tingkat kekerabatan mitratuturnya, anak kamu
digunakan karena hubungan kekerabatan
antara penutur sebagai anak dan mitratutur
sebaga bapak atauibu. Jikamitratutur adaah
paman atau bibi maka pronomina persona
penggantinyamenjadi anak buah kamu begitu
seterusnya

Dengan demikian bagi masyarakat
Banyuasin, pronomina persona dia tidak
digunakan oleh seorangistri atau suami ketika
mengacuh kepadasuami atauistri merekayang
sedang dibicarakan. Hal tersebut dianggap
tidak santun atau tidak hormat jikasuami atau
Istri menggunakan pronomina persona dia
ketikaberinteraks denganoranglain. Demikian
puladengan sapaan yang menyebutkan nama
diri atau bentuk sapaan lain, seperti abang,
kakak, ayuk, atau adik juga dianggap
mengharamkan hubungan antarasuami danidtri.

Dari fenomenaterssbut, kgianini berusaha
menggd i bentuk sgpaan yang digunakan suami
danistri ddam bertutur sapa. Berikutnya, kgjian
ini juga menggambarkan maknadari setiap
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sapaan dalam bentuk penggunaan pronomina
persona antara suami dan istri ketika
berinteraks ddamdiaek Mus.

Interaksi pada suatu situasi tutur
setidaknyamenuntut adanyakomunikas dua
arah, yatuantarapenutur dan mitratutur dangan
menggunakan fitur-fitur bahasa Sdah satufitur
bahasa yang menyimbolkan etika dan nilai
budaya pada peristiwa komunikas adalah
pemakaian pronominaterutamada am bertutur
sapa. Crystal (2008:173) menyatakan bahwa
sapaan (address) adalah cara mengacu
seseorang dalam interaksi linguistik yang
dilakukan secaralangsung. Pernyataan Crystd
tersebut menunjukkan bahwakegiatan bertutur
sgpaterjadi ketikapartispan tindak tutur hadir
dalam peristiwa tutur tersebut. Acuan yang
dimaksud oleh Crystal dalam pernyataan
tersebut adalah mitratutur (pronominapersona
kedua).

Dalam bertutur sapa pronomina
merupakan sdah satu bentuk bahasayanglazim
digunakan ddam berinteraks berdasarkannila
dan etikabudaya. Pronominaada ah kataatau
frasayang mengacu kepadanominalan, salah
satu di antaranya pronomina persona.
Pronominaini dipaka untuk mengacu kepada
orang, yaitu mengacu pada diri sendiri
(pronominapersonapertama), mengacu kepada
orang yang digjak berbicara (pronomina
personakedua), dan mengacu kepadaorang
yang dibicarakan (pronominapersonaketiga)
(Alwi dkk, 2014:256).

Dalam Bahasa Indonesia, pronomina
digunakan kepada mitra tutur, yaitu kepada
orang yang digjak berbicara dan orang yang
dibicarakan. Venhaar (2004:403) menjelaskan
ada kendala sosial yang “melarang” pemakaian
pronomi napersonauntuk penutur dan S tersgpa
secaralangsung dan atau kepada orang yang
dibicarakan. Konsep tersebut juga
dikemukakan oleh Chaer (2008:87—389)
bahwa sehubungan dengan kendalasosial dan
budaya dalam masyarakat menyebabkan tidak
dapat digunakannyapronominapersonasecara
kons gten sehinggaharusdigunakanleksikd dari
sapaan kekerabatan: saudara dan bapak;

namage ar datuk dan professor; namapangkat
kopral dan jendral; namajabatan dekan dan
camat; nama diri Hasan dan Wati untuk
menggantikan nominapersona. Penggunaan
pronominapersonayang harusdigantikan oleh
leksikal dan sapaan kekerabatan dipengaruhi
oleh bebergpafaktor yang meliputi satussosd
penutur dan mitratutur dalam berkomunikas,
perbedaanjeniskelamin, usia, pekerjaan, jenis
hubungan antarapenutur dan mitratutur, seperti
hubungan kerabat atau bukan kerabat, yang
formal digunakan dalam komunikasi
antarpesertatutur.

Penggunaan pronominapersona, sebagal
Sapaan ddam berinterakd, biasanyadigunakan
untuk menyapa. Yule (2006:274)
mendefini s kan sapaan sebagal sebuah kataatau
frasayang digunakan oleh pembicara untuk
menygpamitratuturnya, balk ddamragamlisan
maupun tulis. Selanjutnya, diamenyebutkan
bahwa sapaan dapat juga digunakan oleh
penutur untuk menyandikan bebergpahubungan
antaraorang-orang yang terlibat dalam suatu
percakapan, serta menunjukkan perbedaan
identitas, posis, dan statussosial.

Yang (2010:738-742) membagi
penggunaan kata sapaan atas tiga alasan.
Pertama, penutur menggunakan kata sapaan
untuk mengungkapkan statussosal mitratutur
atau hubungan interpersona antarapenutur dan
mitratutur. Kedua, penutur menggunakan kata
sapaan untuk menunjukkan kesopanan dan
perbedaan kelassosd antarapenutur dan mitra
tutur. Ketiga, kata sapaan digunakan untuk
menggambarkaninformas tentang identitas,
jeniskelamin, usig, status, dan hubungan sosia
yang rumit dalam sebuah komunitas. Dengan
menggunakan berbagai jenis kata sapaan,
penutur dapat mengungkapkan penghargaan,
solidaritas, kekeluargaan, dan keakraban
dengan mitratutur sebagai penyandi budaya.

Menurut pendapat Tripp yang
diungkapkan oleh Pinem (2013:335) ada
beberapa faktor yang mempengaruhi dan
membedakan polasapaan, yaitu (1) faktor usa
dewasa dan anak-anak dibedakan dengan
batasan; 16 tahun ke atas dianggap sebagai
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dewasa dan 16 tahun ke bawah anak-anak.
(2) faktor situasi yang melatarbel akangi

pertuturan (status mark situation) seperti

tempat perddangan, ruang kuliah atau lembaga
perwakilan rakyat. Tempat sangat menentukan
pilihan kataatau frasa sgpaan yang digunakan,
sebagal contoh: sapaan kepada hakim dengan
menggunakan sapaan ‘yang mulia’ (your
honour). (3) hubungan kekerabatan (kindship)
teman atau kolegajugaikut menentukan pilihan
sapaan. (4) Faktor pangkat (rank) mengacu
padahierarki dalam kelompok sapaan kerja
atau status pangkat dalam pekerjaan (ranked
status), seperti sapaan murid kepada guru
(teacher-pupil). (5) faktor rangkaianidentitas
(identity set) adalah gelar tertentu, seperti

profesor, hakim, dan dokter.

Budaya akan selalu menjadikan bahasa
sebagal penanda bagi kehadirannya dan
masyarakat yang menjadi wadahnya. Bahasa,
budaya, dan masyarakat, selalu berkaitan, dan
seakan-akan selalu harus hadir bersama
(Rahardi, 2009:6). Sehubungan dengan kendda
sosial dan budaya dalam masyarakat yang
menyebabkan pronominasebagai fitur bahasa
tidak dapat digunakan dalam bertutur sapa
secara konsisten, Kramsch (1998:147)
menjelaskan bahwasd ah satu hubungan bahasa
sebagai penyandi budaya, yaitu bahasa
menyandikan realitas budaya, berarti bahwa
bahasa merupakan sistem tanda yang
mempunyai nilai budaya. Penutur
mengidentifikas dirinyadanoranglain medui
penggunaan bahasa.

Berkaitan bahasa sebagai penyandi
realitas budayayang bernilai dan bermakna
perlu dipertimbangkan fitur bahasa yang
digunakan, baik secaralekska maupun secara
situasional . Kecskes (2008:390) memandang
perlu bahwabahasaberfungs sebaga penyandi
redlitasbudayauntuk membedakan antaranila
maknaleksikal (kata) dan maknasituasional
(bila kata digunakan). Penafsiran makna
Stuasiona harusmempertimbangkan konteks
persond, yang diungkapkan ddam nila makna
leksika, dan pembangunan konteks personal
dan situasional nyatapesertatutur yang saling
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mempengaruhi. Nila meknakatamenyandikan
konteks pengalaman yang berperan sebagai
suatu kaidah dalam konteks situasional dalam
kai dah konstruks makna. Pengetahuantentang
duniatersandi danterbarukan secaradiaektikal
denrdasond. Kontekssituasond dilihat mddui
konteksmasalalu.

Menurut pendekatan tersebut, dalam
budaya masyarakat yang belum banyak
dipengaruhi budayalain, maknamerupakan
has| dari penggabungan pengdaman masalalu
dan pengdamanterkini. Pengdaman masaldu
terungkgp ddamnila maknabutir lekska yang
menyebabkan penggunaan tuturan oleh peserta
tutur dan pengalamanterkini tergambar dalam
konteks situasi aktual dalam komunikasi
percakapan. Maknaterungkap dalam konteks
interaks yang diciptakan secaraspontan dan
merupakan hasil dari pengaruhinteraks timbal
baik antara penggambaran konteks personal
dalam bahasa peserta tutur dan
penginterpretas an kontekssituas oleh peserta
tutur.

Sehubungan dengan bahasa sebagai
pengungkap dan penyandi realitas budaya,
kajian penggunaan pronominapersonasapaan
juga dilakukan oleh beberapa penulis
sebelumnya, seperti Ermitati (2012) yang
mengkaji kata sapaan bahasaKerinci dialek
Sebukar yang dapat diklasifikas atas enam
bagian, yaitu sapaan pengganti nama diri,
kehormatan, keagamaan, kekeluargaan,
keakraban, dan keintiman. Berikutnya, Afsari
et.al. (2013) yang meneliti penggunaan
pronomina sapaan dalam kehidupan
masyarakat Sundaawal abad ke-19 yang tidak
terlepasdari stratifikasi sosd, seperti menak,
sentana, dan cacah. Kemudian, Ermitati
(2013) jugamembahas penggunaan pronomina
ddam katan dengan katasapaan ddam Bahasa
Kubu dan ia menemukan penggunaan
pronomina untuk nama diri, kekeluargaan,
keakraban, dan keintiman.

Varias penggunaan pronominapersona
dalam bertutur sapa antara suami dan istri
menarik untuk ditdliti karenabeberapabentuk
sapaan yang dulu digunakan oleh generasi
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sebelumnyasebagal warnaloka pemakaian
bahasa khususnyapronomian personamul ai
jarang digunakan oleh generas muda.

Untuk meneliti bentuk sapaan tersebut
digunakan metode kualitatif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan pronomina persona
yang digunakan pasangan suami istri pada
periode pranikah dan menikah dalam bertutur
sapa Tujuanini dikhususkan pada (1) bentuk
sgpaan pada pranikah dan menikah (2) makna
sapaan pada pranikah dan menikah. Adapun
sumber databerasa dari enaminformanyang
berasal dari tiga desa yaitu, Desa Petaling,
Gdangtinggi, dan Terentang. Keenaminforman
tersebut berusia sekitar 45 sampai 65 tahun.
Metode pendlitianitu dijabarkan dalam teknik
yang sesua dengan hakikat dan gfat pendlitian
ini. Untuk mencapai tujuanitu, penelitianini
dilakukan dalam tiga tahap, yakni (a) tahap
pengumpul an data, (b) tahap penganalisisan
data, dan (c) penygjian hasil andisis.

Padatahap pengumpulan data, digunakan
teknik libat cakap, perekaman, dan
pen- catatan. Teknik libat cakap digunakan
untuk memancing informan mengungkapkan
bentuk dan maknasapaan. Teknik perekaman
digunakan untuk merekam dataragam lisan
informal. Kemudian, rekamanitu ditranskrips
dan ditrangdliterasikan secaraortografis sesuai
dengan sasaran penelitian ini, yakni sistem
sapaan pradan menikah dalam tuturan yang
diujarkan oleh penutur (informan). Teknik
pencatatan digunakan untuk keperluan
mengecek kesahihan datadan sebagai metode
triangulasi untuk mencatat datayang berasd
dari obsarvas dan perekaman. Hdl itudilakukan
sebagal prosesklarifikas datayang diperlukan
atau untuk memperoleh data yang tidak
ditemukan pada sumber data utama.
Berikutnya, data yang mengan- dung sistem
sapaan diklasifikasi berdasarkan bentuk
sapaan, selanjutnya, dianalisis dan dibahas
berdasarkan bentuk sapaan pranikah dan
menikah ddam ruanglingkup bentuk dan makna
pronominapersonasapaan antara suami dan
istri ddamdidek Musi.

2. Hasl dan Pembahasan

Padabagianini, adaduabagian yang akan
dibahas, yaitu hasi| penditian dan pembahasan
tentang frasa pronomina persona yang
digunakan oleh suami danistri dalam bahasa
Meayu didek Musi. Hasil mengacu kepada
bentuk frasa pronominapersona dan bagian
pembahasan menj el askan tentang makna dari
frasapronominapersonayang digunakan.

Pronominayang dibahaspadabagianini
berkenaan dengan bentuk pronominapersona
yang digunakan ol eh pihak perempuan (gadis)
atau pihak laki-laki (bujang) pada masa
pranikah (bepujaan/bekelerahan) dan
menikah. Adabeberapatahapan yang dila ui
oleh bujang dan gadis sebelum mereka
menikah. Pertama, tahap yang disebut ngesir.
Padatahap ini balk pihak s bujang atau gadis
merasaadarasasukakepada seseorang tetapi
diabelum mengutarakan niatnyakepadasiapa
pun. Dengan katalain, diabaru merasakannya
sendiri dan belum seseorang pun yang tahu.
Tahap kedua adal ah linjang. Pada tahap ini
rasa suka kepada seseorang tadi sudah
diberitahukan atau diceritakan kepadaorang
lain, seperti teman dekat atau sahabat karib.
Tahap ketiga adalah bekelinjangan, yaitu
tahap di manasi bujang dan si gadis sudah
sdingmengetahui i9 hati, namun merekabeum
mengikrarkannya. Jikasdah seorang sgayang
memiliki resasuka, balk 9 bujang atau s gadis,
(bertepuk sebelah tangan) dia disebut
kelinjangan dewek. Akan tetapi, jikamereka
sama-samasukadaninginlebih seriusmenjdin
hubungan, tahapan ini disebut bepujaan/
bekd erahan. Padatahap ini dapat jugadisebut
tahap pranikah di manakeduabe ah pihak akan
saling mengenal lebih jauh dan mereka
menggunakan pronomina tertentu (tidak
menggunakan namadiri) dalam bersapabaik
Secaralangsung maupun taklangsung.

2.1 Bentuk Pronomina Per sona Sapaan
Bentuk pronominapersonasapaan yang

dibahaspadabagianini terdiri dari duaperiode,

yaitu periode pranikah dan periodenikah.
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2.1.1PeriodePranikah

Bentuk pronomina persona sapaan pada
periode pranikah berdasarkan atas jenis
interaks yangterjadi. Adapun jenisinteraks
tersebut dapat digol ongkan menjadi duabagian,
interaks taklangsung daninteraks langsung.

2.1.1.1 Taklangsung

Pada bagian ini konsep sapaan yang
didiskus kan ada ah pronominapersonayang
mengacu kepadaorang yang dibicarakan baik
dari pihak laki-laki maupun pihak perempuan.
Ketika pihak laki-laki menyapa pihak
perempuan atau sebdiknya, yang bersangkutan
menggunakan pronomina persona untuk
menggantikan identitas penyapaan terutama
menyebut namadiri. Ketikasi bujang ingin
mengend |ebih dekat seorang gadis, iabiasanya
meminta bantuan kepada pihak ketiga.
Sebeumnya, pihak |aki-laki mencari informas
mengena gadisyang menarik perhatiannyadan
dia masih menggunakan nama diri si gadis
sebagai identitas, misalnyaZainab. Begitupun
padapihak s gadis, diajugamencari informas
mengenai jati diri s bujang yang ingin dekat
dengannya. Ketika pihak si gadis memberi
tandamenerimameaui pihak ketiga, makaia
mulai menggunakan kata sapaan |ain sebagai
pengganti identitas si bujang. Begitu jugasi
bujang, ketika mengetahui bahwa niatnya
mendapat sambutan positif dari 9 gadis, pada
saat itu jugaiatidak lagi menyapa s gadis
dengan nama diri. la akan mengunakan
pronominalain sebaga pengganti namadiri S
gadis berdasarkan status kekerabatan mitra
tuturnya ketika bertutur sapa menentukan
bentuk sapaan. Jika mitra tuturnya dalam
struktur kekerabatan setingkat atau seusia
paman bagi penutur maka sapaan taklangsung
yang digunakan menjadi anak buah kamu
(keponakan kamu) sebagal pronominapersona
sapaan untuk s gadis.

Periode mengenal lebih jauh antara s
gadis dan si bujang disebut bepujaan atau
bekelerahan (pacaran). Dalam pergaulan
selanjutnyamereka berstatus atau berpedikat
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bepujaan (A pujaan (pacar) B atauA kdlerahan
(pacar) B). Apabilapihak laki-laki atau pihak
perempuan ingin memberi tahu tentang
pujaannya kepada pihak ketiga, mereka
menggunakan bentuk pronomina sebagai
pengganti namadiri pasangannya. Salah satu
bentuk pronominayang digunakan didahul ui
oleh status ikatan kekerabatan sebagai
pronominapersona

Adapun bentuk konstruksi pronomina
persona sapaan untuk orang dibicarakan
(taklangsung) dapat dilihat padatabel berikut.

Tabd 1. PronominaPersona Sapaan

Taklangsung Pranikah
Hubungan Mitra | Pronomina
9 tutur persona | Makna
kekerabatan
sapaan
Anak + wak Anak wak Dia
+namadiri | Lepih | T amadin
tua
Anak+mang/bi Anak Dia
+namadiri Pﬁ;ﬂf&ﬂi

Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat
diuraikan beberapa contoh penggunaan
pronominapersonadaam interaks penyapaan

taklangsung.

a. Anak uwak + nama diri

Frasaanak wak + namadiri digunakan
sebaga pronominataklangsung, yaitu mengacu
kepada orang yang dibicarakan dapat
digunakan kepadamitratutur yanglebihtuaatau
lebih muda. Pronominaitu digunakan untuk
mengganti penyebutan nama diri pasangan
penutur. Pronominaitu diikuti manadiri dari
orang tuapasangan penutur, yaitu orang tua
pasangannyayang berusialebih tuadari orang
tuapenutur sehinggaiamenggunakan sapaan
wak. Berikut ujaran yang menggunakan sgpaan
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tersebut.
(2) Mitratutur: Sape kawan kamu bel ek
tadi?
Penutur  : Anak wak Soleh.
‘Siapa temanmu pulang tadi?’
‘Anak wak Soleh.’

Pada contoh (2) penggunaan anak wak
yang diikuti nama untuk diri menghindari
penyebutan nama pasangan mitra tutur.
Penyebutan namadiri pasangan merupakan ha
sangat tidak lazim. Anak wak + nama diri
merupakan identitas kekerabatan bahwa
pasangannyaitu anak dari wak + Soleh. \\ak
adalah sapaan untuk kakak dari bapak atau
ibu, Soleh ada ah namadiri untuk menyapawak
yangjugadiambil atau berasal dari namaanak
pertamanya.

Variasi lain pemakaian sapaan
wak+nama diri dalam bertutur sapa
menandakan antara si gadis dan si bujang
tidak memiliki hubungan khusus, seperti contoh
berikut.

(28) Mitratutur : Sape yang ngawak padi
tu ke sini?

: Vian, anak wak Soleh pagi
tadi.

‘Siapa yang membawa padi
itu ke sini?’

‘Vian, anak wak soleh tadi
pagi.’

Penutur

Pada contoh (2a) penutur menyebutkan
namadiri Vian (dari nama lengkap Alvian)
sebagai nama sapaan yang dikuti oleh anak
wak Soleh sebagai penegas hubungan
kekerabatan orang yang diabicarakan. Sapaan
dengan menyebutkan namadiri menunjukkan
(menyiratkan makna) bahwaantara penutur
dan orang yang dibi carakantidak adahubungan
khusus.

b. Anak mang/bibi + nama diri

Sapaan anak mang/bibi + nama diri
digunakan sebagai sapaan taklangsung
pengganti identitas atau menyebutkan nama

pasangan dari penutur. Penutur mengetahui
bahwa orang tua dari pasangan atau teman
dekatnya, baik bapak atau ibu, berusialebih
mudadari orang tuanya. Berikut ujaran yang
menggambarkan sapaan itu.
(3) Mitratutur: Budak maneyang adedi
luar tu?
Pentutur : Budak Terentang, anak
mang Jai.
‘Anak mana yang berada di
ruang tamu itu.’
‘Orang Terentang, anak
pamanJai.’

Pada contoh (3) penutur menggunakan
sapaan kekerabatan anak mang/bibi+nama
diri. Penggunaan sgpaan kekerabatan ini untuk
menghindari penggunaan nama diri
pasangannya. Dari contoh di atas dapat
diketahui bahwauntuk menghidari penggunaan
namadiri pasangan, si bujang atau si gadis
menggunakan sgpaan kekerabatan yang paing
dekat atau yang melekat dengan dia.

Penggunaan sapaan kekerabatan anak
mang Jai untuk menghindari penyebutan nama
diri si bujang atau si gadis secaralangsung.
Sedangkan penggunaan sapaan kekerabatan
bibi atau mang dengan memperhatikan siapa
dari keduaorang tersebut yang | ebih dikenal
oleh mitratutur. Jikamitratutur kenal dekat
dengan salah satunya, misalnyabibi Jai maka
penutur akan menggunakan sapaan tersebut.
Pemakai an bentuk sapaan kekerabatan (mang/
bibi+nama diri) sebagal pengganti untuk
menghindari penyebutan namadiri yang beris
pesan (makna) kepadamitratutur bahwaantara
penutur dan anak mang Jai ada hubungan
khusus. Variasi lain pemakaian sapaan
kekerabatan yang jugadapat ditemukan dalam
komunikasi sehari-hari, yaitu dengan
menyebutkan namadiri seperti padacontoh
(29).

2.1.1.2 Langsung

Pronomina personasgpaan padainteraks
langsung digunakan sdamamasabepujaanbaik
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pihak si bujang atau si gadis, yaitu kau atau
kamu. Pemakaian pronomina persona kamu
lebih cenderung digunakan karena nilai
sapaannya lebih “halus” (\erhaar, 2004:403)
dan nilai kesantunan pronomina persona
tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan kau.
Frekuensi penggunaan kedua pronomina
persona pun amat jarang karena pertemuan
tatap muka mereka yang sangat terbatas.
Mereka tidak bebas bertemu atau bertatap
mukakarenaharusmenjagadiri dari pandangan
orang lain. Pertemuan tatap mukahanya dapat
merekalakukan ketikaadakeramaian, seperti
pesta perkawinan atau pertandingan olah raga
antarkampung. Berikut ujaran langsung sdama
masa prani kah atau bepujaan.
(4) Penutur : Dengan siape kamu
datang?
Mitratutur: Bon ayuk.
‘Dengan siapa kamu datang?’
‘Dengan ayuk (kakak
perempuan).’

Pada contoh (4) pronomina persona
kamu digunakan oleh si bujang atau si gadis
dalam menyapa langsung. Mereka tidak
menggunaan sapaan yang menunjukkan
hubungan kekerabatan, seperti adik, abang,
atau kakak. Pronominaini dapat diganti dengan
sapaan kekerabatan lain jika peristiwa
penyapaan dil akukan secarataklangsung.

2.1.2 Periode Menikah atau Berumah

tangga
2.1.2.1 Taklangsung

Pronominapersonataklangsung periode
menikah digunakan untuk menyapa pihak
ketigameaui pihak kedua. Padaperiodeini,
penggunaan pronomina personataklangsung
baik laki-laki maupun perempuan tidak jauh
berbeda dengan periode pranikah. Pada
periode ini pronomina persona mengalami
perubahan terutamagpabilapasangan ini sudah
memiliki angk.

Adapun bentuk konstruksi pronomina
personataklangsung dapat dilihat padatabel
berikut.
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Tabd 2. PronominaPersona Sapaan

Taklangsung Periode M enikah
K eker abatan Mitra Pronomina Makna
tutur persona
Anak kamu,
Anak, cucong
cucong, angk| |ebihtua | k&MU, anak | o
(buah), adik, (buh)
kamu, adik
kamu
K akak, Kakakmu,
ayuk, Lebih ayukmu, Dia
mamang, muda | Mmamangmu
bibi , bibimu
Anak + Anak
wak/uwak + uwak...,
namadiri Lebih tua Dia
Anak+mang Anak
/bi+nama mang/bibi
diri

Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat
diuraikan beberapa contoh penggunaan
pronominapersonadaam interaks penyapaan

taklangsung.

a. Cucong kamu
Sapaan cucong kamu adalah sapaan
yang digunakan untuk menampilkan sapaan
yang dialamatkan oleh pihak | aki-laki (bujang)
terhadap mitratuturnya, yaitu pihak perempuan
(gadis) atau sebaiknyakepada pihak kedua,
yaitu kakek atau nenek, orang tuadari ayah
atau ibu. Sapaanitu dapat diilustrasikan sebagai
berikut.
(5) Mitratutur: Sape ngambek duku ni?
Penutur : Cucong kamu tadi
manjatnya.
‘Siapa yang mengambil duku
ini?’
‘Cucu kamu (dia) tadi yang
memanjatnya.’

Pada contoh (5) mitra tuturnya adalah
kakek atau nenek dari penutur sehinggapenutur
menyapa pasangan dengan menggunakan
pronomina cucong kamu atau cucu kamu
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untuk mengganti frasasgpaan dia. Penggunaan
frasa cucong kamu tersebut memuat nilai
kesantunan dan penghormatan yang tinggi
dibandingkan dengan pronomina persona
sapaan yang lain apalagi jika sampai
menggunakannamadiri.

b. Anak kamu
Sapaan anak kamu adalah pronomina
persona sapaan yang digunakan sebagal
pengganti namadiri dari 9 bujangatau g gadis
yang ditujukan kepadaayah atau ibu. Berikut
ilustras pemakaian sgpaanitu.
(6) Mitratutur: Sudah pegi yak pak Iwan ke
parah?
: Ye, anak kamu pegi pajar
tadi.
‘Sudah pergi bapak Iwan ke
ladang karet?’
“Ya, anak kamu (dia) pergi
pagi tadi.”

Penutur

Padacontoh (6) pronominapersonaanak
kamu digunakan oleh suami atau istri ketika
bertutur sapa dengan orang tuakandung atau
mertua. Penggunaan pronominapersonaanak
kamu untuk mengganti pronomina dia di
samping memiliki nilai kesantunanyanglebih
tinggi, juga nilai penghargaan kepada
pasangannyadi depan orang tuaatau mertua.

c. Adik kamu
Sapaan adik kamu digunakan sebagai
pengganti namadiri dari 9 bujangatau 9 gadis
yang dialamatkan kepadasaudarayang berusia
lebih tuabaik | aki-laki maupun perempuan.
Pemakai an sapaan itu dgpat diilustras sebagai
berikut.
(7) Mitratutur: Sapeyang ngawak pisang
itu?
: Adik kamu ngawaknyedari
ume tadi.
‘Siapa yang membawa pisang
itu?’
‘Adik kamu yang
membawanya dari kebun.’

Penutur

Padacontoh (7) penggunaan pronomina
adik kamu mengacu kepadaistri atau suami
penutur, digunakan kepada mitratutur yang
lebih tua, yaitu kakak laki-laki atau kakak
perempuan.

d. Kakakmu
Sapaan kakakmu digunakan sebagai
pengganti sapaan yang mengacu kepadamitra
tutur yang lebih muda, misalnyaadik. Sapaan
kakakmu mengacu kepadapihak | aki-laki yang
merupakan suami dari pihak perempuan.
(8) Mitratutur : Keretesiapeni?
Penutur  : Keretekakakmu.
‘Sepedasiapa ini?’
‘Sepeda kakakmu.’

Padacontoh (8) penggunaan pronomina
personakakakmu yang mengacuh kepadaistri
atau suami kepadamitratutur yang lebih muda,
yaitu adik dari penutur. Pronomina persona
sapaan kakakmu bermakna bahwa ada nilai
kedekatan antaramitratutur dan orang yang
dibicarakan.

e. Anak buah kamu

Sapaan anak buah kamu digunakan
sebagai sapaan taklangsung yang mengacu
kepadamitratutur yang lebihtua. Pemakaian
sapaan tersebut ditujukan kepada paman,
mamang, atau bibi. Sapaan anak buah kamu
merupakan sapaan yang dikemukakan oleh
keponakan kepada paman atau bibi. Berikut
ujaran yang menggunakan sapaan tersebut.
(9) Pentutur : Mang, mane anak buah

kamu tadi?

Mitratutur: Die, dang pegi ke toko.
‘Mang, mana keponakan
kamu tadi?’

‘Dia sedang pergi ke warung.’

Padacontoh (9) pronominapersonaanak
buah kamu yang mengacuh kepadasuami atau
istri kepadamitratutur yanglebihtua, yaitu adik
dari bapak atau ibu. Pronomina tersebut
sebagai sapaan yang digunakan untuk
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mengganti penyebutan namadiri orang yang
dibicarakan, yaitu pronomina persona dia.
Pronomina itu dapat diartikan keponakan
kamu. Dalam bahasa Melayu keponakan
bers nonim dengan anak buah.

2.1.2.2 Sapaan L angsung

Padaperiodeini, baik pihak suami (laki)
atau istri (bini) menggunakan pronomina
personauntuk menyapa pasangannyamelalui
pihak ketigatidak berbedadengan penggunaan
pronomina persona pada periode pranikah.
Penggunaan pronominaitu akan berlangsung
hinggamerekamemiliki anak. Apabilamereka
sudah mempunyai anak pronomina yang
digunakan diikuti namadiri anak setelah kata
sapaan pak atau mak (ibu). Namaanak yang
digunakan adalah namadiri anak pertamadari
pasangan tersebut.

Adapun bentuk konstruksi pronomina
persona langsung periode menikah atau
berumah tangga dapat dilihat pada tabel 3
berikut.

Tabel 3. PronominaPersona Sapaan
Langsung Periode Menikah

Hubungan | Mitra | Pronomin Makna
kekerabatan| tutur a persona
Suami/ hoi Kamu
Pak/mak + istri
namadiri | g omi/ | Pak/mak + | Kamu
(anak) . -
istri nama diri
(anak
pertama)

Penggunaan pronominapersona sapaan
langsung hoi atau pak/mak+namadiri dapat
dilihat padacontoh berikuit.

a. Hoi

Sapaan “hoi”” digunakan sebagai tanda
hubungan kekerabatan antarasuami atau istri
ketika mereka menyapa pasangan secara
langsung. Sapaan itu digunakan ketika
memanggil pasangan mereka(suami atauistri)
yangtidak jauhjaraknya. llustras penggunaan
pronomina personasapaan langsung terlihat
padacontoh berikutini.
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(10) Penutur  : Hoi, bon bak ade diluar.
Mitratutur: Lah lame yak datangnye?
‘Hoi (Suami/istri), bapak
ada di depan.’
‘Sudah lama ya dia datang?

Pada tutur (10) penggunaan sapaan
“hoi”’sebagai pronomina persona yang
digunakan suami atauidri ketikamenyagpasuami
atau istrinya secara langsung. Sapaan ini
digunakan sebagai pengganti namadiri atau
kata/frasa pronominapersonasapaan, seperti
abang/kakak/adik. Namun, pronomina
personatersebut tidak merekagunakan dalam
hubugan suami dan istri karena dapat
mengurangi dan bahkan menghilangkan
ketidakmuhriman merekadari sudut pandang
agama. Pronomina hanyadigunakan sebagai
pronominapersonapertamahanyapadaposis
subjek.

b. Pak /Mak + namadiri
Sapaan pak/mak+namadiri digunakan
ketika pasangan suami-istri telah dikaruniai
keturunan. Sapaan itu diikuti oleh nama
panggilan anak pertama. Sebagai contoh, jika
anak pertama mereka bernama Tumina dan
dipanggil Tum, makasapaan suami kepadaistri
menjadi Mak Tum/Pak Tum, begitupun
sebdiknyaistri akan menyapasuaminyadengan
pak Tum Ilustrasi sapaanitu dapat dilihat pada
didogberikut.
(11) Penutur  : Mak Tum! Di mane kamu
lepake lading tadi?
Mitratutur : Ku lepake di dekat
salangan kayu.
“Mak Tum! Di mana kamu
taruh pisau tadi?”
“Saya taruh dekat susunan
kayu.”

Pada contoh (11) penggunaan pronomina
mak/pak + namadiri yang diikuti oleh nama
panggilan anak pertamadigunakan oleh suami
atau istri untuk menyapa pasangannya.
Pronominaini tidak hanyadigunakan dalam
bertutur sapalangsung tetapi jugatutur sapa
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taklangsung seperti padacontoh (6). Sapaan

ini dapat berlaku duaarah jikaistri menyapa

suami, iamenggunakan sgpaan pak+namadiri

(anak pertama). Demikian juga jika suami

menyapaistri, iaakan menggunakan sapaan

mak+nama diri (anak pertama). llustrasi
penggunaan pronomina persona sapaan
tersebut dapat dilihat padadial og berikut.

(12) Mitratutur : Pak Sar (Sartina)! Di mane

Kamu?

: Di sini, tolong bukakelawang
tuMak Sar. Tini nak masoke
kereta.

‘Pak Sar! Di manaKamu?’
‘Di Sini, tolong bukakan pintu
ituMak Sar. Tini mau
memasukan sepeda motor.’

Penutur

Pada contoh (12) mitratutur (Mak Sar)
bertanya kepada suaminya (Pak Sar) ‘di mane
kamu’. Mitratutur menggunakan pronomina
persona ‘kamu’ menyagpasuaminyada am tutur
sapalangsung. Kemudian, penutur meminta
tolong kepadamitratutur dengan menggunakan
pronomina sapaan ‘Mak Sar’ dalam tuturan
‘tolong bukake lawang tu Mak Sar*. Jadi
dapat dije askan bahwapenggunaan pronomina
sapaan pak/mak+namadiri dapat digunakan
secarabergantian pada saat antarasuami dan
istri terlibat dalam suatu dialog. Merekajuga
menggunakan pronomina persona ‘kamu’ pada
saat yang bersamaan.

2.2 Makna Pronomina Per sona Sapaan
Penggunaan sapaan kekerabatan dalam
bertutur sapa suami-istri ddamdiaek Mus,
khususnya di desa Petaling, Terentang, dan
Gdangtingg dgpat dikd ompokkan menjadi dua
tahap, yaitu tahap pranikah dan tahgp menikah.
Padaperiode pranikah (pacaran), penggunaan
pronominapersonasapaan, seperti padacontoh
(2) penutur (s gadis) tidak menyebut namas
bujang karena merasa sungkan, segan, dan
hormat. M akna sapaan yang disampaikan si
gadisbahwadiamenghormati dan menghargal
si bujang di hadapan mitra tuturnya.
Pemakai an sapaan wak menyimbolkan tata

krama si gadis yang menghormati dan
menghargal orang tuas bujang. Padacontoh
(2a) penutur (s gadis) menyebutkan nama
Vian (nama si bujang) pada interaksi
taklangsung. laingin menyampaikan pesan
(makna) kepadamitratuturnyabahwamereka
tidak adahubungankhusus. Kondis serupajuga
terjadi pada penggunaan bentuk pronomina
persona sapaan lain, seperti anak mang/
bibi+namadiri, bilamanapenggunaan nama
diri teman dekat merupakan tindakan yang
kurang santun.

Padainteraksi langsung dalam periode
pranikah, bentuk pronomina personasapaan
yang digunakan, baik si gadis maupun si
bujang adalah kamu, seperti contoh (4).
Pronomina persona sapaan kamu bermakna
lebihmenghargal, menghormeati, dan menyegani
(meninggikan kedudukan) pasangan penutur
jikadibandingkan dengan sapaan kau, adik,
abang, atau kakak. Sapaan kau memiliki
maknadan nila tidak sopan, tidak menghargal,
dan tidak menghormati, bahkan cenderung
merendahkan pasangan penutur (pacarnya).
Sapaan, seperti adik, abang, atau kakak juga
tidak digunakan daam bertutur sgpalangsung
kepada pasangan karena bermakna bahwa
merekaberstaus sebaga saudara(muhrim) dan
tidak boleh atau haram untuk melanjutkan ke
jenjang berikutnya, yaitu masa pacaran,
bertunangan, dan menikah.

Pada masa bepujaan/bekel erahan,
kedua belah pihak bertegur sapa (interaksi
langsung) dengan menggunakan pronomina
persona kamu dan pada interaksi langsung
merekaj ugamenggunakan pronominapersona
sgpaan kekerabatan yang diikuti oleh pronomina
kamu. Memasuki masa betunangan dan
menikah penggunaan pronomina persona
kamu bertukar menjadi hoi (10). Pronomina
personatersebut digunakan untuk menyapa
atau memanggil dalaminteraks langsung dan
baru mengalami perubahan hingga mereka
memiliki anak. Sang suami disapa dengan
pronomina pak + namadiri dan s ibu disapa
dengan mak + nama diri yang diikuti nama
panggilan anak pertamamereka(contoh 11).
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Pada periode menikah, sapaan
taklangsung, seperti anak, cucong, anak
(buah), adik yang diikui oleh pronomina
persona pertama kamu menujukkan bahwa
mitratuturnyaberug alebih tuadaripadapenutur
(s bujang atau si gadis). Kemudian, sapaan
kakak, ayuk, mamang/bibi yang dikuti oleh
pronominapersonakepunyaan -mu bermakna
bahwa mitra tuturnya berusia lebih muda
daripada penutur. Penggunaan sapaan yang
diikuti oleh persona kamu dan mu merujuk
padapasangan penutur, yaitu dia.

Dari uraian tersebut penggunaan
pronomina personasapaan memiliki makna
menyatukan duapribadi dan menempatkannya
menjadi bagian ke uargayang utuh, yaitu sebaga
anak (dari anak kamu). Cucu (cucong kamu),
keponakan (anak (buah) kamu), dan adik
(adik kamu). Kemudian, makna lain dari
ppenggunaan pronominapersonakepunyaan mu
bermakna bahwa pasangan penutur menjadi
bagian ke uargayang dituakan dengan berstatus
sebagal abang atau kakak (kakakmu/ayukmu)
dan paman (mamangmu, bibimu). Penggunaan
sapaan tersebut (pengganti penyebutan nama
diri pasangan) adalah untuk menghormati
pasangan dan untuk meninggikan dergat
pasangan di depan mitratutur.

Pemakaian pronomina pada interaksi
langsung dalam periodemenikah, seperti kamu
dan hoi adalah menyapa pasangan dengan
maknadan nilai kedekatan (intimacy) sangat
tinggi sertamenunjukkan kekuatan ekspresi
hubungan persond keduapasangan. Pronomina
persona kamu dalam berinteraksi merujuk
padatingkatan kedekatan kedua bel ah pihak
yang dapat digunakan padainteraks pranikah
dan menikah. Sementaraitu, pronominahoi
menyimbolkan dan bermakna tingginya
kekuatan hubungan antara penutur dan
pasangannya. Sapaan ini yang hanya boleh
digunakan untuk menyapa pasangan ketika
mereka sudah sah menjadi suami istri
(menikah). Sapaan tersebut memiliki makna
penyatuan dua insan dalam satu ikatan
perkawinan. Jika salah satu disapa
menggunakan “hoi”” oleh pasangannya, ia
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merasakan karunia Tuhan yang tidak terkira
yangiaterima(wawancara: merekatidak dapat
menj el askan makna sapaan itu dengan kata-
katamaknaketikapasangan merekamenyapa
dengan sgpaan hoi kepadanya). Sapaanituakan
berganti sairingwaktu hinggamerekadikarunia
anak.

2.3 Pembahasan

Padatahap praanikah, s bujang dan s
gadis mulai tidak menggunakan nama diri
pasangannyaketikamerekasudah memutuskan
menlanjutkanketingkat yang lebih serius, yaitu
pada tahap bepujaan atau bekelerahan.
Tahapan ini sebelumnyadidahului oleh tahap
ngesir, yaitu tahap di manasi bujang atau si
gadis memiliki rasasukakepada seseorang
tetgpi padatahapini tidak adaseorang punyang
tahu. Namun, apabilaiasudah memberi tahu
atau menceritakan kepada seseorang, seperti
kepada teman atau orang terdekat lainnya,
bahwaiamenyukai seseorang, makaiasudah
memasuki tahap linjang.

Tahapan linjang terbagi atas duabagian,
yakni kelinjangan dewek dan bepujaan/
bekelYzrahan. Kelinjangan dewek adalah
kondisi batinyang didami oleh s bujang atau
s gadisyang hanyabertepuk sebelah tangan.
Penggunaan pronominamasih menggunakan
namadiri dalam berkomunikas dengan mitra
tuturnyauntuk menyapaorang yang iasukai.
Bepujaan/bekel erahan adaah kondis batin di
mana keinginan si bujang atau si gadis
disambut dengan baik orang yang dimaksud
(wawancara). Penggunaan pronominapersona
pada tahap ini mengalami perubahan dari
menggunakan namadiri dalam bertutur sapa
berubah menggunakan pronomina persona
kekerabatan baik bertutur sgpasecaralangsung
maupun taklangsung seperti yang dijel askan di
ates.

Daam proses bepujaan/bekel varahan,
masing-masing pribadi memiliki kesempatan
untuk saling mengenal jika menemukan
kecocokan mereka akan terus menjalin
hubungan hingga pada jenjang pernikahan.
Penggunaan pronominapersonasemakin sering
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karena kedua belah pihak akan saling
memperkenalkan pasangan kepada anggota
keluarga. Prosesperkenal an dengan keluarga
dilakukan secarainformal melalui peristiwa
tertentu, seperti pada hari besar keagamaan
(Idul fitri atau Idul Adha) atau pada pesta
pernikahan karib kerabat (wawancara).

Sekaitan dengan keinginan keduabelah
pihak melanjutkan kejenjang yang lebih serius
(pernikahan), pihak keluarga (ayah, ibu, dan
sanak saudara) tidek terlibat, kecudi jikasaah
satu pasangan memintapendapa mereka. Pada
tahap ini, keluargahanyamemberi pendapat
atau padangan, namun keputusan tetap adadi
tangan sl bujang atau si gadis. Jika mereka
sudah sepakat (membuat rasan) untuk
mel anjutkan kejenjang pernikahan, mereka
baru memberi tahu kepadapihak kel uargadan
pihak keluargaberkewajiban menyel esaikan
rasan tersebut di manapihak si bujang akan
datang ke rumah s gadis untuk meminang
(menyusol rasan). Dalam acara menyusol
rasan inilah disepakati hari atau tanggal
pernikahan dari kedua belah pihak. Setelah
peristiwva menyusol rasan, si bujang dan si
gadismemasuki masabetunangan sampai hari
pernikahan (wawancara).

Melaui proses menuju tahap menikah,
perubahan bentukan pronominapersonasgpaan
atas kesakralan nama diri pasangan sangat
dijunjung tinggi sebagai wujud kesantunan,
kehormatan, dan penghargaan oleh pasangan
masing-masing, terutamanamadiri suami oleh
seorang istri. Penyebutan nama diri mulai
dihindari ketikamereka berikrar memasuki
masa bepujaan/bekelerahan. Penyebutan
namadiri pasangan merupakan hal yang tabu
dan tidak menghormati dan menghargai
pasangan, gpd agi penyebutannyanamasecara
lengkap. Bagi seorangistri menyebutkan nama
suami untuk kebutuhan yang formal punterasa
sangat janggd karenanamasuami addahharga
yang perlu dijagadan dihormati (wawancara).

Menyapasuami atau istri dengan sapaan
bang (abang) atau adik, kakak, ayah atauibu,
papa atau mama jugatidak dibenarkan karena
pemakai an sapaan itu akan berdampak pada

hubungan merekasebagai suami istri. Sapaan
tersebut bermaknamengharamkan hubungan
merekasebagal suami atauistri karenamereka
muhrim karena sapaan itu hanya boleh
digunakan oleh muhrim atau merekayang tidak
terikat hubungan pernikahan. Berdasarkan hasil
wawancara mereka percaya bahwa
berdasarkan nilai religius apabila menyapa
pasangan dengan sd ah satu pronominapersona
di atasmakajikamerekaberhubungan badan
samanilainyaberhubungan dengan saudara
(abang,kakak, atau adik) atau ayah atau ibu
kandung (ayah, ibu,bunda, papa, atau
mama).

Namun demikian, bentuk dan makna
pronomina persona sapaan antarasuami dan
istri sudah mulai mengalami perubahan dan
ditinggalkan terutama bagi keluarga muda.
Ketika pada periode pranikah (pacaran)
mereka cenderung menggunakan pronomina
sapaan, seperti abang,kakak, atau adik. Pada
periode menikah, tidak banyak di antara
mereka yang menggunakan sapaan seperti
kamu atau hoi dalam bertutur langsung,
mela nkan menggunakan sapaan, seperti ayah,
ibu,bunda, papa, atau mama kepada
pasangan mereka.

3. Simpulan

Dari hasil dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa penggunaan pronomina
persona sapaan pada masa pranikah dan
menikah dalam bahasaMelayu dialek Musi
terbagi atas dua bentuk, yaitu pada periode
pranikah sapaan taklangsung dan langsung.
Bentuk pronomina persona Ssapaan yang
taklangsung seperti cucong, anak (buah),
adik, kakak, ayuk, mamang, dan bibi yang
dilengkapan dengan pronominakamu atau mu
yang bermakna‘dia’. Kemudian, penggunaan
pronominapersona langsung seperti anak +
uwak + nama dan Anak+mang/bi+nama
juga bermakna “‘dia’. Padaperiode menikah,
pronominapersona sapaan yang digunakan
terbagi atas duabentuk, yaitu taklangsung dan
langsung. Pronomina persona sapaan yang
langsung bentuknyamdiputi hoi dan pak+nama
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anak atau mak+nama anak memiliki makna
kamu. Bentuk pronomina persona sapaan
taklangsung sama bentuk dengan periode
pranikah namun. Menyapa pasangan dengan
nama diri adalah perbuatan yang tidak
mengharga dan menghormati bahkanmdanggar
nila religius. Penggunaan pronominapersona
dan sapaan kekerabatan dimaksudkan untuk
menghindari penggunaan nama diri yang
dianggap kurang menghargaan dan tidak
santun.
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